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Keretakan keluarga poligami merupakan salah satu faktor kenapa poligami
dipersoalkan. Ditambah lagi ketidaksiapan laki-laki memberikan keadilan kepada
anggota keluarga poligami. Padahal keadilan merupakan syarat utama yang harus
dipenuhi jika ingin berpoligami. Karena sulitnya keadilan dalam berpoligami
kemudian Al-Qur’an memberikan batasan-batasan yang mencegah terjadinya
kezaliman terutama terhadap perempuan sebagai anggota keluarga yang
dipoligami. Kondisi tersebut menjadikan poligami diperbincangkan sampai
menimbulkan pro-kontra di antara beberapa pihak, sehingga poligami selalu hangat
untuk diteliti apalagi jika didasarkan pada praktik poligami yang sangat jauh dari
prinsip-prinsip yang diajarkan Al-Qur’an. Hal ini yang kemudian memotivasi
penulis mengkaji konsep poligami dalam Al-Qur’an.

Untuk menjawab masalah tersebut maka terdapat tiga fokus penelitian
dalam tesis ini, yaitu apa saja ayat-ayat poligami dalam Al-Qur’an? Bagaimana
magqasid al-qur’an dalam ayat-ayat poligami perspektif Abii Hamid Al-Gazali dan
Hannan Lahham? Bagaimana prinsip-prinsip dalam berpoligami menurut magasid
al-qur’an Abt Hamid Al-Gazali dan Hannan Lahham? Untuk menjawab fokus
penelitian tersebut dilakukan penelitian pustaka dengan jenis kajian tematik
konseptual menggunakan perspektif magasid al-qur’an.

Temuan penelitian ini: pertama secara implisit pembahasan tentang
poligami terdapat di dalam lima ayat Al-Qur’an. Berdasarkan asbabunnuzulnya
ayat-ayat tersebut adalah QS. Ali-‘Imran: 14, QS. Al-Ahzab: 51, QS. An-Nisa’: 3,
128-129. Kedua dalam perspektif Magasid Al-Qur’an ayat-ayat poligami Abt
Hamid Al-Gazali menyimpulkan bahwa aturan poligami yang disampaikan dalam
Al-Qur’an bertujuan untuk al-mugniyah al-mutimmah yaitu ketetapan hukum
syari’at yang diatur dalam jalan Allah Swt., agar manusia mencapai magqasid
tertinggi (al-usiz/ al-muhimmah) yaitu mengenal Allah Swt. Adapun magasid al-
qur’an ayat-ayat poligami Hannan Lahham menyimpulkan bahwa ketetapan yang
berkaitan dengan kehidupan manusia termasuk tentang pernikahan poligami
bertujuan untuk magasid ad-din yaitu terciptanya masalih al-fard (kemaslahatan
individu) dan masalih al-ummah (kemaslahatan umat). Kemaslahatan manusia
menurut Hannan Lahham adalah inti dari magasid al-qur’an. Ketiga prinsip-prinsip
dalam berpoligami perspektif magasid al-qur’an Al-Gazali dan Lahham ada tiga
yaitu a) bersikap adil; b) memahami kondisi sosial masyarakat; c) takut berbuat
zalim dan dosa. Penelitian ini menegaskan bahwa Al-Qur’an telah memberikan
batasan-batasan secara ketat terkait praktik poligami agar manusia tidak dengan
mudah berbuat zalim di balik syariat poligami.
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The cracks in polygamous families are one of the reasons why polygamy is
questioned. Furthermore, the unpreparedness of men to provide justice to members
of polygamous families exacerbates the situation. Yet, justice is a primary
requirement that must be fulfilled if one wants to practice polygamy. Due to the
difficulty in achieving justice in polygamy, the Qur’an then sets limits to prevent
oppression, especially against women as members of polygamous families. Such
conditions lead to discussions surrounding polygamy, often sparking pros and cons
among various parties, making polygamy always a topic of scrutiny, especially if it
is based on practices far from the principles taught by the Qur’an. This is what
motivates the author to examine the concept of polygamy in the Qur’an.

To address this issue, there are three research focuses in this thesis: what are
the verses about polygamy in the Quran? How do the magasid al-qur’an manifest
in the verses about polygamy from the perspectives of Abii Hamid Al-Gazalt and
Hannan Lahham? What are the principles of polygamy according to the magasid
al-qur’an of Abti Hamid Al-Gazali and Hannan Lahham? To answer these research
focuses, a literature review is conducted using a thematic conceptual study
approach focusing on the perspective of maqasid al-quran.

These research findings are: first implicit discussions on polygamy are
found in five Quranic verses, namely QS. Ali-‘Imran: 14, QS. Al-Ahzab: 51, QS.
An-Nisa’: 3, 128-129. Second magqasid al-qur’an perspectives on polygamy
according to Abti Hamid Al-Gazali, the polygamous rules in the Quran aim for "al-
mugniyah al-mutimmah,” the establishment of sharia law in the path of Allah,
leading humans to achieve the highest objectives (al-usi/ a/-muhimmah), namely,
recognizing Allah. As for magasid al-qur’an verses on polygamy, Hannan Lahham
considering the magasid ad-din, concludes that regulations related to human life,
including polygamous marriage, aim for "masalih al-fard” (individual benefits) and
"masalih al-ummah™ (community benefits). Human welfare, according to Hannan
Lahham, is the essence of magasid al-qur’an. Third principles of polygamy from
the magqasid al-qur’an perspective is three principles for polygamy from the
perspective of magasid al-qur’an are identified, including: a) Maintaining justice,
b) Understanding the social conditions of society, c) Fearing oppression and sin.
This research emphasizes that the Qur'an has set strict limits regarding the practice
of polygamy so that humans do not easily commit injustice behind the polygamy
law.
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